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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Standar kompetensi pendidik, telah lama menjadi bahan 

perbincangan di kalangan intelektual dan pemikir Islam, terkhusus pada 

persoalan relevansinya suatu standar kompetensi pendidik menurut salah satu 

tokoh,  terhadap standar kompetensi pendidik yang terdapat pada UU No 14 

tahun 2005. Sejumlah cendekiawan klasik dan kontemporer yang aktif 

membahas kompetensi bagi seorang pendidik di antaranya adalah Abu Hamid 

al-Ghazali, Burhanuddin al-Zarnuji, Imam al-Nawawi, Muhammad bin 

Suhnun, Abdullah Nashih Ulwan, KH. Hasyim Asy’ari, Muhammad Nuh, 

Muhammad Fethullah Gülen,  Abudin Nata dan lain sebagainya.  

Para tokoh cendekiawan tersebut sepakat, bahwa kunci kesuksesan 

suatu pembelajaran ada pada pribadi pendidiknya, menurut al-Ghazali 

Seorang guru yang dapat diserahi tugas mendidik adalah guru yang cerdas 

dan sempurna akalnya serta baik akhlaknya dan kuat fisiknya. Dengan 

kesempurnaan akal ia dapat memiliki beberapa ilmu dan teladan bagi para 

muridnya. 1  Hal ini menunjukkan kompetensi bagi seorang guru menjadi 

kunci sukses sebuah pendidikan. 

Al-Ghazali menambahkan, tugas utama seorang guru adalah 

membersihkan, menyempurnakan, dan menyucikan hati peserta didik guna 

meraih posisi terdekat kepada Allah Swt, senada dengan al-Ghazali,             

 
1 Abu Hamid Ibn Muhammad al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Juz III (Beirut: Libanon Dar 

al Ma’rifah, t.t), h. 13 
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al-Nahlawi menambahkan, pendidik memiliki dua tugas pokok, pertama 

adalah sebgai pendidik yang mengajarkan ilmu, dan kedua,  pendidik sebagai 

penyuci jiwa dan pengembali fitrah manusia. Al-Nahlawi melanjutkan tujuan 

pendidikan adalah untuk mendekatkan seseorang kepada Allah, memperbaiki 

diri sendiri agar senantiasa beramal shaleh dan masyarakat agar berbuat baik.2 

Dengan latar belakang fungsi pendidik terssebut, maka baik al-Ghazali 

maupun al-Nahlawi sepakat bahwa seorang pendidik harus memiliki 

kompetensi standar. 

Dalam sebuah syair yang dipopulerkan oleh Kiai Haji Imam 

Zarkasih, dikatakan  

 المادة مهمة ولكن الطريقة اهم من المادة 
 وروح المدرس اهم من المدرس 

yang bermakna bahwa metode mengajar lebih penting dari pada 

materi, namun guru dan ruh guru (baca: jiwa mengajarnya) lebih penting dari 

semuanya. Hal ini menunjukkan posisi pendidik yang sangat vital, namun ada 

hal yang lebih vital dari pendidik itu sendiri, yaitu ruh atau jiwa pendidik itu 

sendiri (baca: Kompetensi) 3 

Kompetensi merupakan perpaduan antara ketrampilan, kepribadian 

dan pengetahuan yang terefleksikan dalam bentuk perbuatan. Dengan kata 

 
2 Chairul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi dan Kepribadian 

Guru : Menjadi Guru yang Dicintai dan Diteladani Oleh Siswa, ( Bandung : Nuansa Cendikia, 

2012), hal 29-30 
3 Syair bijak tersebut, dipopulerkan pertama kali oleh K.H Imam Zarkasih yang pada 

awalnya hanya sebatas “ At-thariqah ahammu mina-l-maddah” lalu kemudian dilanjutkan oleh 

K.H. Hasan Abdullah Sahal sehingga menjadi kata mutiara yang seperti di atas. Lihat Binhadjid : 

Pondok Moderen Gontor “Interpretasi Makna Atariqoh Ahammu Minal Maadah” 

https://gontor.ac.id/interpretasi-makna-at-toriqoh-ahammu-min-al-maddah/ (dilihat pada Rabu, 28 

Juni 2023. Pukul 22.43 

https://gontor.ac.id/interpretasi-makna-at-toriqoh-ahammu-min-al-maddah/
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lain, kompetensi adalah hasil dari penguasaan keterampilan, pengetahuan dan 

nilai kepribadian yang kemudian membentuk pola pikir dan kebiasaan 

bertindak dalam bekerja dan menyelesaikan tugas.4 

Menurut Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen pasal 1 ayat 10 disebutkan, kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya. 5  Setidaknya ada empat kompetensi pendidik yang 

dituangkan dalam undang-undang nomor 14 tahun 2005, yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional. 6  Dengan adanya rumusan kompetensi pendidik tersebut, 

diharapkan para pendidik memiliki kesadaran akan hakikat peran serta 

fungsinya sebagai seorang pendidik, sehingga dapat melaksanakan profesinya 

sebagai pendidik secara baik.   

Jika kita menilik kembali kepada undang-undang nomor 14 tahun 

2005 tentang guru dan dosen, maka kita mendapati, sejatinya formulasi 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik cukup komprehensif 

dan mumpuni untuk dijadikan standar acuan. Namun kemudian pertanyaan 

yang muncul adalah, “apakah masih dibutuhkan sumber-sumber lain untuk 

menjelaskan standar kompetensi bagi pendidik?”. Mengingat di luar sana, 

 
4 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), Hlm. 23 
5 Pemerintah RI, JDIH BPK Data Base Peraturan, Undang-undang No. 14 tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen. Lihat https://peraturan.bpk.go.id/Details/40266/uu-no-14-tahun-2005 di 

akses pada 22 September 2023, pukul 7.50 WIB. 
6 Ibid. 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/40266/uu-no-14-tahun-2005
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banyaknya para pemikir dan cendekiawan yang mengulas kompetensi 

pendidik dari sudut pandang dan perspektifnya masing-masing.  

Sebut saja kitab Ta’lim al-Muta’allim karya Syekh Burhanuddin al-

Zarnuji. Kitab ini cukup populer di kalangan pelajar dan lembaga pendidikan 

di Indonesia, khususnya lembaga pendidikan berbasis agama Islam seperti 

madrasah, pesantren, dayah, majelis taklim dan sebagainya. Meskipun terlihat 

kecil namun kitab ini cukup substantif dalam membahas kompetensi standar 

bagi seorang pendidik.  

Kitab Ta’lim al-Muta’allim karya al-Zarnuji, pada pokonya 

merupakan sebuah kitab tuntunan bagi para penuntut ilmu dan bimbingan 

bagi pendidik. Agar ilmu yang diperoleh dan yang diajarkan dapat bermanfaat, 

atau dengan kata lain ilmunya menjadi berkah. Keistimewaan lain dari kitab 

kecil ini terletak pada topik-topik penyusunnya, secara judul kitab ini terlihat 

seakan-akan terbatas pada metode belajar saja. Namun sejatinya kitab ini juga 

memuat prinsip, strategi belajar, model konsep belajar dan saran dalam 

belajar yang dibangun di atas nilai serta moral religius.  

Secara rinci kitab Ta’lim al-Muta’allim memuat topik-topik sebagai 

berikut: pertama, Pengertian ilmu, fiqih dan keutamaannya, kedua, Niat 

dalam belajar, ketiga, Memilih ilmu, guru, teman dan tentang ketabahan, 

keempat, Penghormatan ilmu dan Guru, kelima, Ketekunan, Kontinuitas, dan 

minat, keenam, Permulaan belajar, kuantitas dan tata tertib belajar, ketujuh, 

Tawakal, kedelapan, Waktu keberhasilan, kesembilan, Kasih sayang dan 

nasehat, kesepuluh, Mencari faidah, kesebelas, wara ketika belajar, 
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keduabelas, penyebab hafal dan penyebab lupa, ketigabelas, sumber dan 

penghambat rizki, penambah dan pemotong usia.7 

Al-Zarnuji meletakan prinsip dasar bagi seorang pendidik, 

menurutnya seorang pendidik hendaklah orang yang memiliki pengetahuan 

yang luas, berpengalaman dan matang dalam mendidik, al-Zarnuji 

menambahkan, kedalaman rohani dan bagusnya akhlak diperlukan agar 

pendidik tersebut memiliki wibawa dan dapat dihormati.8 

Meskipun apa yang diulas oleh al-Zarnuji tampak sempurna, namun 

relevansinya terhadap UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen perlu 

tinjau kembali, mengingat Syekh al-Zarnuji hidup di masa lampau,9  yang 

tentunya sosio kultur yang membentuk pemikirannya berbeda dengan kondisi 

masa kini. Oleh karena itu menjadi menarik bagi penulis untuk juga mengkaji 

pemikiran Muhammad Fethullah Gülen terkait kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang pendidik, mengingat Gülen adalah tokoh intelektual 

Muslim yang hidup pada abad 21.  

Muhammad Fethullah Gülen, adalah seorang ulama sekaligus 

inspirator bagi munculnya gerakan Hizmet10 yang mengelola lebih dari 1.500 

 
7  Aliy As’ad, Terjemah Ta’limul Muta’allim, Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu 

Pengetahuan, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2007), hlm. 3. 
8  Abdulloh Kafabihi Mahrus, Ta’lim Muta’allim Dilengkapi Dengan Tanya Jawab, 

Cet.1,  

(Kediri: Santri Salaf Press, 2015), hlm. 108 
9 Beliau hidup di ujung pemerintahan Khalifah Abbasiah di Bagdad yang berlanjut lebih 

lima abad (132-65 H atau 750-1258 M). Lihat. Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Dalam Abad 

ke-21, (Jakarta: PT Al-Husna Zikra, 2001), hlm. 87 
10 Pergerakan hizmet adalah salah satu pergerakan civil society Muslim pergerakan ini 

melakukan pergerakan melalui aspek kebudayaan. Ekonomi, Pendidikan, dan perdamaian menjadi 

alasan utama bagi pergerakan ini untuk menjalankan pelayanan bagi umat manusia. Fokus 

pergerakan yang menyangkut nilai-nilai dan kepentingan komunal menjadikan pergerakan ini 

sebagai civil society yang bersifat kebudayaan. Lihat, Ozi Setiadi, Islam dan Pergerakan Civil 
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Sekolah 11  di seluruh dunia, melalui ceramah dan buku-bukunya, Gülen 

memotivasi para pendidik disekolah-sekolahnya agar dapat memiliki 

kompetensi pendidik yang baik. Gülen senantiasa konsisten menjadikan 

pendidikan sebagai media untuk menyampaikan pesan kebaikan.  

Gülen sangat terpengaruh oleh pemikiran pendahulunya Syekh 

Badiuzzaman Said Nursi dalam hal penggunaan lembaga pendidikan sebagai 

wasilah dakwah, Nursi mendiagnosa permasalahan utama yang menjadi 

penyakit kronis bagi umat adalah, kebodohan, kemiskinan dan perpecahan, 

yang mana obat mujarab dari tiga permasalahan itu adalah pendidikan. 12 

Gülen kemudian mencoba menerjemahkan obat yang dimaksud untuk 

penyakit kronis tersebut, dengan model pendidikan yang memadukan antara 

sains dan agama, akal dan kalbu, spiritual dan intelektual.  

Presiden Republik Indonesia keempat, Abdurrahman Wahid (Gus 

Dur), mengatakan bahwa “Indonesia bisa belajar dari pengalaman Said Nursi 

dan Muhammad Fethullah Gülen di Turki mengenai pendidikan.” Menurut 

beliau, pembentukan akhlak yang mulia sangat ditekankan kedua tokoh ini. 

Sesuatu yang sangat penting bagi bangsa Indonesia adalah akhlak, karena 

menurut beliau, sekolah di Indonesia sekarang hampa moral. Kehampaan 

moral telah mengakibatkan terjadinya berbagai pelanggaran yang ada di 

masyarakat, maraknya korupsi dan berbagai penyelewengan yang dilakukan 

 
Society Kebudayaan dan Trans Nasional  di Indonesia. Jurnal Kordinat. Vol XVI. No. 1 April 

2017. Hal 129. 
11  Republika, “ Din: Pemerintah Indonesia Bantu Selesaikan Gerakkan Hizmet “, 

https://www.republika.co.id/berita/p054o4396/din-pemerintah-indonesia-bantu-selesaikan-gerakan 

hizmet#:~. / 2017/11/29 di akses pada ( Jum’at, 21 Juli 2023. 15.19 WIB ) 
12 Suwarno, “The Gülen Movement; Pelayanan Sipil Tanpa Batas.”Dar’el Ilmi, Vol.7 

no 1 (2020) 98-120 

https://www.republika.co.id/berita/p054o4396/din-pemerintah-indonesia-bantu-selesaikan-gerakan%20hizmet#:~
https://www.republika.co.id/berita/p054o4396/din-pemerintah-indonesia-bantu-selesaikan-gerakan%20hizmet#:~
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birokrasi. Dalam pandangannya, krisis yang melanda pendidikan di Indonesia 

sekarang ini dapat ditekan dengan pengembangan akhlak yang baik.13 

Dalam ruang lingkup kehidupan seorang intelektual Muslim yang 

hidup di abad 21. Gülen membuktikan bahwa pendidik yang berkompeten 

menjadi faktor utama keberhasilan suatu pendidikan, dan sekaligus sebagai 

solusi atas krisis kepercayaan yang muncul terhadap pendidik. Hal ini dapat 

dilihat dengan diterimanya sekolah-sekolah Gülen di belahan dunia Timur 

(dunia Islam) dan Barat (Eropa, Amerika). ia berusaha mengakhiri monopoli 

Barat atas modernitas dan memasukkan nilai-nilai Islam ke dalamnya. Gülen 

menundukkan rasionalisme dan individualisme dengan cinta, toleransi, 

sufisme dan kerendahan hati.14 

 Gülen memandang pendidik sebagai orang yang merancang, 

mendesain dan mengarahkan masa depan peserta didik dengan teliti dan 

sungguh-sungguh, menurut Gülen pendidik laksana arsitek rohani, mereka 

mendesain berbagai hal dalam kehidupan peserta didiknya, bekerja dengan 

hati menebar inspirasi dengan nilai-nilai ukhrawi. Pendidik dengan semangat 

seperti ini akan dapat bertakhta dalam hati muridnya laksana orang tuanya 

sendiri, bahkan terkadang melebihi orang tuanya. Gülen mengibaratkan guru 

laksana tukang kebun yang menumbuhkan benih-benih kemanusiaan, laksana 

pemandu berpengalaman, yang menuntun muridnya dari jalan panjang 

 
13 Lihat dalam Fethullah Gülen Chair, Mengenal Sosok Fethulah Gülen, (Jakarta: UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013), hal. 76. Lihat juga, https://fGülen.com/id/fGülen-com 

indonesian/1588- fGülen-com-indonesia/profil/tentang-fethullah-Gülen/35009-opini-tokoh-

tentang-Gülen-dan-hizmet, diakses 27 Juli 2023, pukul 10:37 WIB. 
14 Salih Yucel, “Fethullah Gülen Spiritual Leader in a Global Islamic Context”, Journal 

of Religion & Society, Vol. 12 (2010), 9. 

https://fgulen.com/id/fgulen-com
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membingungkan, guru adalah sosok yang rela berkorban, yang moto 

hidupnya adalah “hidup untuk menghidupkan orang lain”15.  

Sebelum mendalami secara mendalam pemikiran kedua tokoh di 

atas, terkait kompetensi pendidik, maka penting untuk mengulas sedikit 

terlebih dahulu pemikiran keduanya, hal ini penting untuk melakukan analisis 

awal terkait pemikiran keduanya. Secara khusus penulis akan mendalami 

kitab Ta’lim Muta’lim karya Syekh al-Zarnuji dan buku İrşad Ekseni  karya 

Muhammad Fethullah Gülen. Selain kedua buku tersebut masih ada karya-

karya lain dari kedua tokoh tersebut yang memuat kompetensi pendidik meski 

tidak secara sistematis dituliskan. Namun penulis akan membatasi pada kedua 

buku dan kitab tersebut.  

Dalam karyanya Ta’lim Muta’llim, kompetensi kepribadian pendidik 

menurut al-Zarnuji di antaranya adalah berilmu, seorang pendidik mutlak 

harus memiliki ilmu, karena ia akan mengajarkan ilmu. Kemudian yang 

selanjutnya seorang pendidik harus memiliki kesanggupan menjaga dirinya 

dari hal-hal yang terlarang, karena pendidik adalah tokoh yang akan ditiru, 

maka seorang pendidik harus mampu menjaga dirinya dari hal-hal yang 

dilarang. Dan yang terakhir al-Zarnuj mensyaratkan seorang pendidik harus 

memiliki pengalaman. 16  al-Zarnuji mendeskripsikan kompetensi pendidik 

dengan penekanan spiritualitas yang tujuannya pembentukan karakter 

pendidik itu sendiri.  

 
15 Hoca Efendi Muhammad F.G, Generasi Rabbani, Para Arsitek Rohani. 

(Jakarta:Majalah Mata Air, Vol. 6 No.21,2019), hlm.5 
16 Dian Namora, Kompetensi Pendidik Analisis Persamaan dan Perbedaan Pemikiran  

Syekh Al-Zarnuji dan Mahmud Yunus, Tesis. (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim , 2021), hlm. 9 
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Syaikh al-Zarnuji dalam muqaddimah kitab Ta’limul Mua’allim 

menjelaskan latar belakang penyusunan kitabnya.17 Berawal dari keresahan 

beliau karena banyaknya para pencari ilmu yang tidak mendapatkan ilmu atau 

tidak mendapatkan manfaat dari ilmu. Hal itu disebabkan karena kurangnya 

akhlak dalam menuntut ilmu dan pendidik yang tidak berkompetensi dengan 

baik. Apa  yang dirasakan oleh Syaikh al-Zarnuji pada saat itu, ternyata 

terulang kembali pada masa kini bahkan kemerosotan moral bukan hanya 

pada tataran etika, namun sudah memasuki tahap pidana. 

Gülen, memandang tugas mendidik adalah tugas kenabian yang 

diwariskan, maka ia mensyaratkan pendidik harus memiliki akhlak yang 

dapat dicontoh, melakukan apa yang disampaikan, berwawasan luas, cerdas, 

kreatif dan menggunakan cara-cara yang tidak bertentangan dengan syariat, 

menjaga jarak dengan penguasa dan pengusaha, bekerja keras, disiplin dan 

bersungguh-sungguh, menjaga empati, mengiringi usaha mendidiknya dengan 

doa, memiliki kedalaman rohani, sabar dan penuh kasih sayang dalam 

menyampaikan pesan-pesan pembelajaran, senantiasa mengedepankan 

toleransi, serta senantiasa menjaga niat hanya karena mengharap rida dari 

Allah Swt, maksudnya seorang pendidik harus berpikir tanpa pamrih, dan 

memosisikan materi yang didapat adalah hadiah bukan bayaran -gaji-.18 

Jika kita menilik kompetensi pendidik berdasar Undang-undang 

Nomor 14 tahun 2005, maka sejatinya pemikiran kedua tokoh tersebut, tidak 

 
17  Noor Aufa Shiddiq, Pedoman Belajar Untuk Pelajar dan Santri (Surabaya: Al-

Hidayah, tt), h.VII. 
18 M.Fethullah , Dakwah: Jalan Terbaik dalam Berpikir dan Menyikapi Hidup , (Jakarta: 

Republika, 2011), hlm 313 
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bertentangan dengan Undang-undang Nomor 14 tahun 2005, yang mana 

dijabarkan pada Undang-undang tersebut seorang pendidik hendaknya 

memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 

dan kompetensi profesional. Baik al-Zarnuji maupun Gülen, keduanya sama-

sama menekankan pada karakter pendidik yang Islami, keduanya sepakat 

bahwa pendidik haruslah berakhlak mulia, cerdas dan profesiaonal, namun 

jika dilihat dari segi teoretis, maka akan tampak perbedaan, meski sama-sama 

mendeskripsikan kompetensi pendidik dengan pendekatan agama, namun di 

sini Gülen tampak lebih komprehensif dengan penambahan poin-poin 

kontemporer seperti kreatif, disiplin, bersikap toleran, menjaga jarak dengan 

penguasa dan pengusaha, serta senantiasa menjaga niat agar tidak terjebak 

dengan tujuan materi semata. 

Konstruksi kompetensi pendidik tersebut tampaknya perlu dimiliki 

oleh setiap pendidik tidak hanya di masa lampau, namun perlu diabadikan 

dan dikembangkan hingga masa kini. Namun sayangnya di masa sekarang tak 

jarang para pendidik terjebak dengan paradigma mendidik sebagai sebuah 

profesi. Sehingga banyak pendidik yang disibukkan dengan mengejar karier 

guna mencapai suatu kedudukan struktural. Bahkan tak jarang untuk 

mendapatkan jabatan struktural, pendidik melakukan hal-hal yang 

bertentangan dengan karakter kepatutan seorang pendidik. Gaya hidup 

hedonis yang jauh dari nilai kesederhanaan pendidik juga menjadi tren bagi 

sebagian pendidik. Hal ini sekaligus menjadi bukti bahwa para pendidik 



 

11 
 

sebagiannya belum memahami makna mendidik dan bagaimana kompetensi  

pendidik yang semestinya.  

Antara Syekh al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah Gülen, terikat 

kuat dengan persamaan pemikiran Islami, yang terkesan ketimuran dengan 

menonjolkan nilai-nilai ukhrawi, maknawi dan religiusitas. Hal ini menjadi 

wajar, mengingat keduanya merupakan tokoh agama (ulama). Namun perlu 

diketahui bahwa Muhammad Fethullah Gülen selain sebagai ulama, ia juga 

sosok inisiator yang menginisiasi berdirinya ribuan lembaga pendidikan 

mulai dari TK hingga Universitas yang tersebar di lima benua. Konsep 

kompetensi pendidik ala Gülen, tidak berhenti pada level teoretis saja, namun 

sudah memasuki tahapan praktis yang dijadikan standar rujukan kompetensi 

pendidik di sekolah-sekolah Gülen. Gülen telah membuktikan, para pendidik 

di sekolahnya dapat diterima oleh masyarakat Timur -dunia Islam- dan 

masyarakat Barat -Eropa, Amerika-.  

Kondisi para pendidik yang haus akan pemahaman bagaimana 

seharusnya kompetensi seorang pendidik, mendorong penulis untuk meneliti 

kembali kompetensi apa saja yang seharusnya dimiliki oleh seorang pendidik 

guna mendapatkan keberhasilan dalam mendidik. Meski kompetensi seorang 

pendidik sudah banyak diulas, namun zaman yang terus berkembang 

menuntut kita untuk terus memperbaharui informasi guna menghadirkan 

alternatif yang terbaik, dengan tetap mempertahankan apa yang baik dimasa 

lampau.  



 

12 
 

Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis akan mencoba 

mengangkat pemikiran Syekh al-Zarnuji pengarang kitab Ta’lim al-

Muta’allim yang hidup pada abad ke-13 dan pemikiran Muhammad Fethullah 

Gülen yang hidup pada abad ke-21. Komparasi kompetensi kepribadian 

pendidik menurut kedua tokoh tersebut, menjadi sangat menarik, mengingat 

kedua tokoh tersebut, baik al-Zarnuji dan Gülen hidup pada zaman yang 

berbeda. Pemikiran al-Zarnuji terkonstruksi berdasar sosio kultur abad ke-13, 

sementara Gülen hidup di zaman yang lebih modern abad 21. Sehingga 

diharapkan penulis dapat menyajikan standar kompetensi pendidik yang lebih 

komprehensif menggabungkan pemikiran tokoh yang hidup pada zaman yang 

berbeda, dengan dinamika kehidupan yang tentunya berbeda pula.  

Selain itu model konsep kompetensi pendidik menurut kedua tokoh 

tersebut, baik al-Zarnuji maupun Gülen, perlu di teliti agar dapat diketahui 

nilai relevansinya dengan UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. 

Mengingat pendidikan di Indonesia menjadikan undang-undang tersebut 

sebagai standar acuan dalam menentukan kompetensi bagi pendidik. 

Berdasar uraian sebelumnya, maka dalam penelitian ini penulis 

merasa perlu untuk mengkaji dan mendalami kembali kompetensi pendidik 

berdasarkan perspektif Syekh al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah Gülen, 

serta menguji relevansinya terhadap UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen. Oleh karena itu di sini penulis mencoba menghadirkan sebuah karya 

ilmiah yang berjudul “Studi Komparasi Kompetensi Pendidik Menurut 
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Syekh Al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah Gülen Serta Relevansinya 

dengan UU No. 14 Tahun 2005” 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memaknai judul yang ada, 

maka penulis merasa perlu untuk menjabarkan istilah-istilah yang ada pada 

judul 

1. Kompetensi Pendidik  

Kompetensi adalah kemampuan dasar seseorang, jika diartikan 

dalam konteks guru, maka kompetensi berarti gambaran tentang apa yang 

harus dilakukan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya baik berupa 

perilaku, kegiatan maupun hasil yang dapat ditunjukkan dalam proses 

belajar mengajar19 

2. Komparasi  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, komparasi berarti 

perbandingan, yaitu membandingkan sesuatu dengan sesuatu yang lain.20 

3. Relevansi  

Relevansi adalah hubungan atau kaitan antara satu dengan yang 

lain, kata relevan berarti juga bersangkut paut, hubungan atau selaras.21 

 

 

 
19 Suryanto, Menjadi Guru Profesional (Yogyakarta: Erlangga, 2013), hlm. 39 
20  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)Kamus versi online/daring (dalam 

jaringan).https://www.kbbi.web.id/komparasi. Dilihat pada 23 Sepetember 2023, pukul 08.21 WIB 
21 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)Kamus versi online/daring (dalam jaringan). 

https://www.kbbi.web.id/relevansi .Dilihat pada 23 September 2023.pukul 08.30 WIB 

https://www.kbbi.web.id/komparasi
https://www.kbbi.web.id/relevansi%20.Dilihat
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4. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005  

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 secara khusus diterbitkan 

untuk mengatur tentang Guru dan Dosen. UU ini diterbitkan mengingat 

perlu dilakukannya pemberdayaan dan peningkatan mutu guru dan dosen 

secara terencana, terarah, dan berkesinambungan. Guru dan dosen 

mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis dalam 

pembangunan nasional dalam bidang pendidikan, sehingga perlu 

dikembangkan sebagai profesi yang berrnartabat. Kompetensi pendidik 

tertuang dalam UU No.14 Tahun 2005 Bab IV pasal 8 hingga 10. Namun 

secara rinci dijabarkan dalam peraturan pemerintah No. 74 tahun 2008.  

C. Identifikasi Masalah 

Dari penjabaran sebelumnya dalam latar belakang, maka 

permasalahan yang muncul dalam pembahasan ini dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Kompetensi Pendidik Menurut Syekh Burhanuddin al-Zarnuji Dalam 

Kitabnya Ta’lim Almuta’allim. 

2. Kompetensi Pendidik Menurut Muhammad Fethullah Gülen Dalam 

Kitabnya İrşad Ekseni. 

3. Kompetensi Pendidik Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen. 

4. Persamaan dan Perbedaan Kompetensi Pendidik Antara Syekh 

Burhanuddin al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah Gülen. 
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5. Relevansi Kompetensi Pendidik Menurut Syekh Burhanuddin al-Zarnuji 

dan Muhammad Fethullah Gülen terhadap Undang-Undang No. 14 

Tahun 2005.  

D. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang muncul dalam kajian ini, seperti 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis pada kesempatan kali ini 

ingin memfokuskan penelitiannya pada masalah:  

1. Kompetensi Pendidik Menurut Syekh Burhanuddin Al-Zarnuji Dalam 

Kitabnya Ta’lim Almuta’allim. 

2. Kompetensi Pendidik Menurut Muhammad Fethullah Gülen Dalam 

Kitabnya İrşad Ekseni. 

3. Kompetensi Pendidik Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen. 

4. Persamaan dan Perbedaan Kompetensi Pendidik Antara Syekh 

Burhanuddin Al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah Gülen. 

5. Relevansi Kompetensi Pendidik Menurut Syekh Burhanuddin Al-Zarnuji 

dan Muhammad Fethullah Gülen terhadap Undang-Undang No. 14 

Tahun 2005.  

E. Rumusan Masalah 

Berangkat dari batasan masalah yang ada, maka fokus dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana kompetensi Pendidik Menurut Syekh Burhanuddin al-Zarnuji 

Dalam Kitabnya Ta’lim Almuta’allim.? 
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2. Bagaimana kompetensi Pendidik Menurut Muhammad Fethullah Gülen 

Dalam Kitabnya İrşad Ekseni.? 

3. Bagaimana kompetensi Pendidik Menurut Undang-Undang No. 14 

Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.? 

4. Bagaimana persamaan dan Perbedaan Kompetensi Pendidik Antara 

Syekh Burhanuddin al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah Gülen.? 

5. Bagaimana relevansi Kompetensi Pendidik Menurut Syekh Burhanuddin 

al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah Gülen terhadap Undang-Undang 

No. 14 Tahun 2005.? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini 

memiliki setidaknya 4 tujuan, yaitu :  

1. Untuk Mengetahui Bagaimana kompetensi Pendidik Menurut Syekh 

Burhanuddin Al-Zarnuji Dalam Kitabnya Ta’lim Almuta’allim. 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana kompetensi Pendidik Menurut 

Muhammad Fethullah Gülen Dalam Kitabnya İrşad Ekseni. 

3. Untuk Mengetahui Bagaimana kompetensi Pendidik Menurut Undang-

Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 

4. Untuk Mengetahui Bagaimana persamaan dan Perbedaan Kompetensi 

Pendidik Antara Syekh Burhanuddin Al-Zarnuji dan Muhammad 

Fethullah Gülen. 
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5. Untuk Mengetahui Bagaimana relevansi Kompetensi Pendidik Menurut 

Syekh Burhanuddin Al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah Gülen 

terhadap Undang-Undang No. 14 Tahun 2005.  

G. Manfaat Penelitian 

Setidaknya berdasarkan tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini, 

maka dapat dimunculkan dua sub kegunaan utama dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 

 

a.) Bagi peneliti, sebagai khazanah ilmu pengetahuan dan konstribuksi 

khususnya tentang kompetensi pendidik menurut pemikiran Syekh al-

Zarnuji dan Muhammad Fethullah Gülen, serta relevansinya dengan 

UU No. 14 tahun 2005. 

b.) Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam dunia 

pendidikan khususnya tentang kompetensi pendidik menurut pemikiran 

Syekh al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah Gülen, serta relevansinya 

dengan UU No. 14 tahun 2005.  

c.) Bagi pemerhati tingkah laku (agamawan, pemuka masyarakat), hasil 

penelitian ini dapat memberikan konstribusi mengenai kompetensi 

pendidik menurut pemikiran Syekh al-Zarnuji dan Muhammad 

Fethullah Gülen, serta relevansinya dengan UU No. 14 tahun 2005. 

d.) Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan konstribusi positif 

kepada almamater dan kepada pihak-pihak yang berminat melanjutkan 

studi topik tersebut. 
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2. Manfaat Praktis 

a.) Bagi peneliti, sebagai wacana untuk memperluas cakrawala pemikiran 

tentang pendidikan, terkhusus tentang kompetensi pendidik.  

b.) Bagi masyarakat, dalam penelitian ini setidaknya dapat dijandikan 

perbendaharaan tentang pendidik dalam dunia pendidikan dan sebagai 

bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan bangsa.  

c.) Bagi lembaga, hasil penelitian ini sekiranya dapat digunakan sebagai 

bahan informasi dalam meningkatkan out-put pendidikan di perguruan 

tinggi, khususnya Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim.  

d.) Bagi perkembanagan ilmu pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan nuansa dan wahana baru bagi perkembangan ilmu dan 

konsep pendidikan tentang kompetensi pendidik dalam dunia 

pendidikan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Kompetensi Pendidik 

a. Pengertian Kompetensi Pendidik 

Akar kata kompetensi berasal dari bahasa Inggris Competence, 

yang artinya kemampuan dan kecakapan.22 Sementara Daryanto dalam 

karyanya “Standar Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru Profesional” 

menjelaskan kompetensi sebagai kumpulan pengetahuan, perilaku, dan 

keterampilan yang harus dimiliki oleh pendidik untuk mencapai tujuan 

pendidikan dan pembelajaran. Kompetensi berarti juga kemampuan 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Kompetensi merupakan deskripsi 

tentang apa yang dapat dilakukan seseorang dalam bekerja serta wujud 

dari pekerjaan tersebut dapat dilihat. Daryanto menambahkan, Seseorang 

perlu memiliki kemampuan dalam bentuk keterampilan dan sikap yang 

relevan dengan bidang pekerjaan yang digelutinya agar dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.23  

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 

2005 mewajibkan guru dan dosen memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

 
22 Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2018), Hlm. 132 
23 Daryanto, Standar Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru Profesional, (Yogyakarta:  

Gava Media, 2013), hlm. 8 
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kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi 

menurut Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dikuasai dan diaktualisasikan oleh seorang guru dalam melaksanakan 

tugas keprofesionalannya24 

Sementara Suryanto memiliki definisinya sendiri tentang 

kompetensi, Suryanto melihat kompetensi sebagai kemampuan dasar 

seseorang, jika diartikan dalam konteks guru, maka kompetensi berarti 

gambaran tentang apa yang harus dilakukan seorang guru dalam 

melaksanakan tugasnya baik berupa perilaku, kegiatan maupun hasil 

yang dapat ditunjukkan dalam proses belajar mengajar.25 

Senada dengan Daryanto, Hamalik Oemar menjabarkan, 

kompetensi secara spesifik kepada kompetensi Pendidik. Menurutnya 

kompetensi bagi pendidik merupakan kemampuan mendidik dan 

mengajar sehingga dapat menghasilkan perubahan perilaku belajar 

peserta didik. Perubahan itu mencakup aspek afektif, aspek kognitif dan 

aspek psikomotorik. Kompetensi juga dapat di artikan sebagai 

kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas, dengan mengintegrasikan 

pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai kepribadian yang didasarkan 

pada pengalaman.26 

 
24 Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
25 Suryanto, Menjadi Guru Profesional (Yogyakarta: Erlangga, 2013), hlm. 39 
26 Hamalik Oemar, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2003), hlm. 20 
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Hakikat dari kompetensi adalah kekuatan fisik dan mental untuk 

menyelesaikan tugas dan kewajiban yang ada. Kompetensi didapat dari 

latihan, praktik dan pembiasaan diri. Kompetensi juga terkait dengan 

standar ketrampilan, standar sikap, standar pengetahuan, dan standar 

hasil kerja yang ukurannya ditetapkan dan diakui.27 

Sementara Rastodio menyatakan, kompetensi pendidik adalah 

penguasaan terhadap keterampilan, sikap dan pengetahuan yang 

direfleksikan dalam kebiasaan bertindak dan berpikir dan menjalankan 

profesinya sebagai pendidik.28 

Agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang efektif, efisien , 

maka pendidik harus memiliki kompetensi yang baik. Mengutip pendapat 

Gordon yang disampaikan oleh Mulyasa dalam buku “Standar 

Kompetensi dan Sertifikasi Guru” setidaknya ada enam aspek 

pembangun kompetensi, yaitu : pemahaman, sikap, pengetahuan, 

kemampuan, minat dan nilai.29 

Maka dapat disimpulkan, kompetensi merupakan kemampuan 

seseorang yang meliputi keterampilan, sikap dan pengetahuan, yang 

dapat diwujudkan dan bermanfaat bagi lingkungan sekitar dan juga diri 

sendiri. Menurut Mulyasa, kompetensi pendidik merupakan perpaduan 

antara  spiritual, sosial, teknologi, keilmuan dan kemampuan personalia 

yang membentuk karakter standar guru mencakup penguasaan materi, 

 
27 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar  

Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2012), Hlm.29 
28 Syaefudin, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 1 
29  Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 38 
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pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, serta 

pengembangan profesional dan pribadi.30 

Dalam proses pembelajaran, kompetensi pendidik memainkan 

peran penting. Meski kompetensi pendidik bukanlah satu-satunya 

penentu kesuksesan proses belajar mengajar, namun ujung tombak 

suksesi pembelajaran adalah pendidiknya. Pendidik yang kompeten akan 

dapat menghadirkan suasana belajar yang efektif, efisien dan 

menyenangkan. Pendidik yang berkompeten akan mampu mengelola 

kelasnya dengan baik, sehingga hasil belajar akan lebih optimal. 

b. Jenis-Jenis Kompetensi 

Kompetensi bagi pendidik merupakan faktor kunci yang 

mempengaruhi pencapaian dari tujuan pembelajaran, meskipun 

kompetensi pendidik tidak benar-benar berdiri sendiri, namun 

pelaksanaan program pembelajaran yang diampu oleh pendidik yang 

tidak berkompeten, tidak akan maksimal. Sudah sewajarnya jika 

kompetensi pendidik dijadikan tolak ukur untuk menentukan apakah 

seseorang dapat menjadi pendidik.31  

Mengacu pada Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 

guru dan dosen, sebagaimana yang tertuang pada pasal 10 ayat 1 

menyatakan bahwa “Kompetensi Guru sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 8 meliputi Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, 

Kompetensi Sosial, dan Kompetensi Profesional yang diperoleh melalui 

 
30 Ibid, hlm. 27 
31 Jejen Musfah, OP.Cit, Hlm.30 
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pendidikan profesi. 32  Penguasaan terhadap empat aspek ini menjadi 

mutlak tidak dapat ditawar lagi, jika pendidik ingin menciptakan suasana 

belajar mengajar yang kondusif, efektif dan efisien, sehingga peserta 

didik dapat memperoleh pembelajaran yang maksimal.  

 

1) Kompetensi Pedagogik 

Pendidik adalah salah satu profesi yang cukup kompleks, 

sehingga ada salah satu kompetensi yang hanya ada pada pendidik 

dan tidak di syaratkan ada pada profesi yang lain yaitu kompetensi 

pedagogik.  

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dirancang untuk 

menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik agar dapat 

menerima, menguasai, menanggapi dan mengembangkan bahan ajar. 

Seorang pendidik harus bisa memberikan apa yang dibutuhkan 

peserta didik dalam proses pembelajaran sesuai karakteristik siswa. 

Kompetensi pedagogik tidak hanya mencakup perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian pembelajaran namun guru juga harus 

menguasai wawasan ilmu pendidikan sehingga dapat 

mempersiapkan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien.33 

Ruang lingkup kompetensi pedagogik meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian pembelajaran, mengingat ruang 

lingkupnya yang begitu luas maka seorang pendidik perlu menguasai 

 
32 Undang-undang Republik Indonesia tentang Guru dan Dosen, (Yogyakarta: Laksana,  

2018), hlm. 16 
33 Dwi Siswoyo, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: UNY Press, 2013), h. 118 
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kompetensi ini, kompetensi pedagogik dapat dipelajari melalui 

program pelatihan, belajar mandiri melalui sumber-sumber yang ada, 

maupun penelitian serta pengamatan. 

Pada dasarnya kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran, mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi. Menurut peraturan pemerintah RI No. 

74 tahun 2008, setidaknya ada 7 aspek yang melingkupi kompetensi 

pedagogik, yaitu:34 

a.) Memahami wawasan atau landasan dan teori pembelajaran, 

b.) Mengenal dan memahami karakteristik peserta didik, 

c.) Mampu mengembangkan kurikulum, 

d.) Kegiatan perencanaan pembelajaran. 

e.) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik. 

f.) Memahami dan mengembangkan potensi peserta didik. 

g.) Penilaian dan evaluasi pembelajaran. 

Muhammad bin Suhnun dalam kitabnya Adab Al-

Mu’allimin menegaskan hendaknya seorang pendidik harus 

mengetahui kemampuan peserta didik sehingga dapat disesuiakan 

dalam tahapan memberi materi. Karena yang terpenting dari sebuah 

pembelajaran adalah kepahaman materi. Suhnun juga menambahkan, 

hendaknya seorang pendidik bersungguh-sungguh dalam mengajar.35 

 
34 Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 
35 Muhammad bin Suhnun, Kitab‘Adab Al Mu’allimin, (Tunisia: Muh}ammad Al Arusi 

al-Mathwi,1972), hlm. 49 



 

25 
 

2) Kompetensi Kepribadian 

Kepribadian menurut para ahli psikologi karakteristik yang 

membedakan individu dengan individu lain. Kepribadian dapat 

didefinisikan dengan pola perilaku dan cara berfikir yang khas, yang 

menentukan penyesuaian diri seseorang terhadap lingkungannya36 

Agar dapat memahami apa itu kepribadian berikut kami 

sajikan beberapa pendapat ahli terkait kepribadian:37 

a.) Hall & Lindzey mengemukakan bahwa secara popular, 

kepribadian dapat diartikan sebagai: (1) keterampilan atau 

kecakapan sosial (social skill), dan (2) kesan yang paling 

menonjol, yang ditunjukkan seseorang terhadap orang lain 

(seperti seseorang yang dikesankan sebagai orang yang agresif 

atau pendiam) 

b.) Woodwoth mengemukakan bahwa kepribadian merupakan 

“kualitas tingkah laku total individu”  

c.) Dashiell mengartikan sebagai “gambaran total tentang tingkah 

laku individu yang terorganisir”  

d.) Derlega, Winstead & Jones mengartikannya sebagai “sistem 

yang relatif stabil mengenai karakteristik individu yang bersifat 

internal, yang berkontribusi terhadap pemikiran, perasaan, dan 

tingkah laku yang konsisten. 

 
36  Rita L. Atkhinson, dkk, Pengantar Psikologi, terj. Nurjannah Taufiq, (Jakarta: 

Eirlangg, 1999). Hlm. 145 
37 Syamsu Yusuf dan Achmad Junantika Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung, : PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 3 
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Dari beberapa pendapat ahli yang ada, maka dapat di 

simpulkan bahwa kepribadian adalah naluri kolektif sifat dan 

kepribadian individu, baik psikis maupun fisik yang menjadi pembeda 

dengan orang lain. Kepribadian setiap orang cenderung berbeda. 

Kepribadian dapat bersifat positif maupun negatif bergantung kepada 

kecenderungan masing-masing individu. 

Setiap pendidik  mempunyai kepribadian khas yang menjadi 

pembeda antara guru yang satu dengan yang lainnya. Pada hakikatnya 

kepribadian seseorang bersifat abstrak, namun dapat dinilai melalui 

penampilan, cara berpakaian, ucapan, tindakan, dan sikap dalam 

menghadapi setiap persoalan. Sebagai seorang yang diamati, maka 

pendidik harus memiliki kepribadian yang baik yang dapat dicontoh 

dan dijadikan idola oleh peserta didiknya. 

Kepribadian bersifat tidak tetap, dalam artian setiap manusia 

selalu memiliki potensi untuk mengubah kepribadiannya, dari kecil 

hingga dewasa kepribadian mengalami perkembangan. Namun dalam 

perkembangan itu terdapat pola-pola tertentu yang tetap. Semakin 

dewasa seseorang, maka semakin jelas adanya stabilitas dalam 

kepribadiannya.38 

 
38 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

hlm. 155 
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Baharuddin merincikan dalam bukunya inti dari kepribadian 

adalah sebagai berikut:39 

a.) Kepribadian merupakan suatu kebulatan yang terdiri dari aspek-

aspek jasmaniah dan rohaniah  

b.) Kepribadian seseorang bersifat dinamik dalam hubungannya 

dengan lingkungan. 

c.) Kepribadian seseorang itu khas (unique), berbeda dari orang lain 

d.) Kepribadian itu berkembang dengan dipengaruhi faktor-faktor 

yang berasal dari dalam dan luar.  

Al-Ghazali mengungkapkan, kepribadian dan akhlak seorang 

pendidik lebih penting daripada ilmu yang dimilikinya. 40  Karena 

seorang murid akan meniru kepribadian gurunya baik secara langsung 

ataupun tidak. Hubungan antara pendidik dan peserta didik oleh al- 

Ghazali diumpamakan bagaikan tongkat dan bayangan, jika tongkat 

itu lurus maka bayangan juga akan lurus. Namun jika tongkat bengkok 

maka jangan berharap bayangan akan lurus. 

Al-Ghazali menambahkan, seorang pendidik setidaknya 

memiliki tiga kompetensi kepribadian dasar, yaitu tawadhu, sabar, 

berakhlak karimah. Secara lebih rinci Al-Ghazali menjelaskan tentang 

 
39 Baharuddin, Psikologi Pendidikan-Refleksi Teoretis terhadap Fenomena, (Yogjakarta: 

Ar Ruzz Media, 2007), hlm. 209 
40 Zainuddin, Seluk-Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 

hlm. 55-56. 
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kompetensi yang harus dimiliki pendidik sebagai berikut.41 Penyayang, 

tidak mengharap imbalan, senantiasa memberikan nasihat kepada 

muridnya, menjaga diri dari dosa, senantiasa menghormati ilmu, 

mengetahui kemampuan muridnya, bersikap arif dan bijaksana, 

menjadi teladan,  

Pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik sangat 

dipengaruhi oleh kompetensi kepribadian pendidik. Pada dasarnya 

manusia memiliki naluri untuk mencontoh, meniru sosok yang dekat, 

dicintai dan dikaguminya. Maka jika seorang pendidik dapat 

membangun kedekatan yang baik dengan muridnya maka semakin 

besar peluang bagi murid akan mencontoh dan meniru guru tersebut. 

Maka guru dengan kepribadian baik akan memberikan dampak baik 

pula bagi siswa.  

Setelah orang tua, guru adalah sosok teladan bagi peserta 

didik, guru adalah inspirator, motivator bahkan terkadang menjadi 

provokator bagi muridnya, maka sebagai pendidik perlu dengan 

sangat hati-hati menjaga kepribadiannya. Mulyasa merangkum 

beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru, yaitu sikap 

dasar, gaya hidup, cara berpakaian, gaya berbicara, pengalaman, 

pemilihan bahasa, cara berpikir, akhlak yang baik serta cara 

berhubungan dengan sesama di lingkungan sekitar.42 

 
41  Abu Hamid Al Ghazali, Ihy ‘Ulum Al Din, juz I, (Surabaya; Dar Al Kutub Al 

„Arabiyah, Tt), hlm. 55-58 
42 Mulyasa, Op.cit, hlm. 120 
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Berdasarkan penjelasan yang ada, maka setiap pendidik 

dituntut memiliki kompetensi kepribadian yang baik agar dapat 

menjadi teladan bagi peserta didiknya. Selain itu kompetensi 

kepribadian menjadi fondasi bagi kompetensi yang lainnya. Meskipun 

seorang guru memiliki kompetensi pedagogik yang baik, namun jika 

tidak dibarengi dengan kepribadian yang baik, maka tujuan dari 

pendidikan tidak akan tercapai. Karena sejatinya tugas seorang 

pendidik bukan hanya sekedar mentransfer pengetahuan, namun juga 

bertanggung jawab atas pembentukan karakter dan kepribadian 

peserta didiknya.  

Jadi kompetensi kepribadian guru adalah kemampuan 

kepribadian yang harus dimiliki seorang pendidik, yaitu bahwa guru 

hendaknya memiliki kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa, arif 

dan berakhlak mulia. Di dalamnya juga diharapkan tumbuhnya 

kemandirian guru dalam menjalankan tugas serta senantiasa terbiasa 

membangun etos kerja. Hingga semua sifat ini memberikan pengaruh 

positif terhadap kehidupan guru dalam kesehariannya43 

Jika kepribadian diartikan sebagai sekumpulan kualitas sifat 

dan prilaku seseorang, sedangkan kompetensi diartikan sebuah 

kemampuan dan kecakapan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi 

tertentu di dalam melaksanakan tugas- tugas tertentu, maka 

kompetensi kepribadian adalah kemampuan dan kecakapan dalam 

 
43 Baharuddin, Op,cit, Hlm.32 
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meningkatkan kualitas sifat dan perilaku seseorang melalui sebuah 

usaha yang rasional. Rasional dalam pengertian ini adalah mempunyai 

arah dan tujuan. Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya 

kepribadian mempunyai sifat integratif dan konfiguratif yang 

mempunyai tahap perkembangan. 

Menurut peraturan pemerintah No. 74 tahun 2008 bab 2 pasal 

3, kompetensi kepribadian meliputi kepribadian yang beriman dan 

bertaqwa, berakhlak mulia, menjadi teladan bagi peserta didik dan 

masyarakat, jujur, arif dan Bijaksana, sportif, demokratif, 

mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan, serta 

mengevaluasi kinerja sendiri44 

Menurut Mulyasa, setidaknya ada 3 indikator kompetensi 

kepribadian yang harus dimiliki seorang pendidik. Di antaranya :45 

a.) Kepribadian yang Mantap, Stabil dan Dewasa 

Mantap (kematangan) berarti tetap, kukuh, kuat. 46 

Pribadi mantap berarti pribadi yang kokoh tidak labil dalam 

menjalankan tugasnya. Seorang pendidik perlu berkepribadian 

mantap agar memiliki daya tarik dan dihargai oleh manusia.  

Seseorang yang tidak matang kepribadiannya, menunjukkan 

adanya ke tidak sempurnaan pada akal dan kedewasaannya, 

 
44 Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 
45 Mulyasa, Opcit, h. 125 
46 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990),h. 558 
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seseorang dengan tingkat kematangan yang tidak sempurna 

berisiko kurang  dihormati dan dihargai.47 

Indikator seorang pendidik memiliki kepribadian yang 

mantap dan stabil adalah, ia dapat bertindak sesuai dengan norma-

norma yang berlaku. Menampilkan kemandirian dan memiliki 

etos kerja yang baik, bersikap sesuai kelayakan guru48. Kondisi 

kepribadian yang kurang mantap sering kali menghadirkan 

tindakan yang kurang profesional dan dapat merusak citra guru. 

Guru laksana artis yang sedang diamati oleh para penonton, maka 

sudah sepatutnya guru dapat menata setiap perbuatan, perkataan, 

tingkah laku dan emosinya. Guru yang labil dan belum dewasa, 

cenderung gagal menjadi idola. Guru yang gagal bertakhta dalam 

hati muridnya maka akan sulit memberi arahan dan bimbingan. 

b.) Kepribadian yang Disiplin, Arif dan Berwibawa 

Arif dapat diartikan, mengetahui, cerdik, bijaksana, 

pandai dan berilmu. Sikap arif terwujud melalui perilaku bijak 

dalam mendidik dan senantiasa menebar manfaat bagi lingkungan 

lembaga pendidikan. Senantiasa berpikiran luas dan terbuka, 

 
47 Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar 

Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991),h. 20 
48 Wahab, et.al, Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi (Semarang: Robar Bersama, 

2011),h. 45. 
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seorang pendidik tidak boleh sombong dengan ilmunya dan 

memandang remeh orang lain.49 

Sementara menurut Chaerul Rachman sikap berwibawa 

dapat menimbulkan rasa segan dan hormat. Dengan sikap ini 

peserta didik akan merasa terlindungi, dan terayomi. Pendidik 

yang berwibawa kinerjanya akan lebih efektif.Sebagai pendidik, 

tentu ia menginginkan dirinya tampak berwibawa di depan anak 

didiknya. Semua orang menginginkan dirinya memancarkan 

kewibawaan yang dikagumi oleh semua orang dalam bentuk sikap 

penerimaan terhadap prilaku, perkataan dan segala tindakan.50 

Guru sebagai sosok yang diteladani harus berkepribadian 

disiplin, arif dan berwibawa, kedisiplinan perlu dihadirkan 

dengan cara yang bijaksana. Guru yang tidak bertindak disiplin 

tidak akan memiliki wibawa, guru yang tidak berwibawa akan 

sulit mengarahkan peserta didik ke arah yang diinginkan. Guru 

yang tidak disiplin juga dapat menimbulkan kekacauan dalam 

proses belajar mengajar.  

c.) Berakhlak Mulia  

Akhlak merupakan fitrah bagi setiap insan, di atas nya 

lah risalah Islam tumbuh dan karenanya lah Rasullullah Saw 

diutus. Allah Swt telah memuji utusan-Nya tersebut sebagai sosok 

 
49 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru; Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar 

Teori dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), h. 46. 
50  Chaerul Rachman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Keprobadian 

Guru; Menjadi Pendidik yang Dicintai dan Diteladani Siswa (Bandung: Nuansa, 2016), h. 74. 
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yang memiliki kesempurnaan akhlak. Akhlak mulia adalah 

prilaku yang didasarkan pada ajaran-ajaran agama, norma sosial 

dan tidak bertentangan dengan adat istiadat masyarakat setempat. 

Oleh sebab itu akhlak mulia bersifat universal yakni dapat 

diterima oleh siapapun.51 

Esensi pembelajaran adalah perubahan perilaku, guru 

akan mampu mengubah prilaku peserta didik jika dirinya telah 

menjadi manusia baik. Pribadi guru harus baik karena inti dari 

pendidikan adalah perubahan perilaku. Pendidikan adalah proses 

pembebasan peserta didik dari ketidak mampuan, ketidak 

benaran, ketidak jujuran, dan buruk hati, akhlak serta keimanan52 

Akhlak mulia menjadi landasan bagi semua kompetensi   

kepribadian. Karena tugas guru tidak hanya mentransfer ilmu 

namun juga menjadi teladan bagi muridnya maka guru perlu 

memiliki karakter mulia, agar semua nasehatnya dapat didengar. 

 

3) Kompetensi Sosial. 

Manusia adalah makhluk sosial, artinya manusia selalu akan 

terkait dengan keberadaan makhluk dan manusia lain, begitu juga 

dalam pendidikan, seorang pendidik dituntut memiliki kecakapan 

 
51 Ibid. hal. 47. 
52 Jejen Musfah, Op,cit, hal. 42-43 
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sosial, guna membangun interaksi yang baik kepada murid, sesama 

pendidik, orang tua siswa dan masyarakat luas.53 

Menurut Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat 3, 

kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga pendidikan, orang tua/wali 

peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial yang harus 

dikuasai oleh seorang guru ialah: 

a) Berkomunikasi secara lisan maupun tulisan  

b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional  

c) Bergaul secara santun dan efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali murid dan 

masyarakat.  

d) Bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial dan budaya di 

Indonesia  

e) Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan  

f) Etos kerja, tanggung jawab, dan rasa bangga menjadi guru 

Pendidik dengan kompetensi sosial yang baik mampu 

menjaga hubungan secara baik dan efektif. Selain itu kompetensi 

sosial guru merupakan kemampuan guru guna menyiapkan peserta 

 
53 Hamzah, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 19 
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didik agar dapat menjadi bagian dari masyarakat yang berperilaku 

sesuai dengan norma sehingga dapat diterima oleh masyarakat.54 

 

4) Kompetensi Profesional. 

Menurut Hamid Darmadi, kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkan pendidik dapat membimbing peserta 

didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar 

pendidikan.55 

Sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah 

nomor 74 tahun 2008 disebutkan bahwa kompetensi profesional guru 

merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan, 

teknologi dan seni budaya yang diampunya melalui penguasaan 

materi, konsep, metode dan disiplin ilmu pengetahuan56 

Kompetensi profesional menurut Badan Standar Nasional 

Pendidikan adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam meliputi konsep, struktur, metode, materi, 

kurikulum, dan keilmuan dalam konteks global dengan tetap 

melestarikan nilai budaya nasional57 

Sementara menurut Hamalik Oemar, seorang pendidik 

dapat dikatakan profesional apabila mampu melaksanakan perannya 

 
54  Hamalik Oemar, Pendidikan Guru berdasarkan Pendekatan Kompetensi, 

(Yogyakarta, Bumi Aksara, 2009), hlm. 45 
55 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar, (Bandung Alfabeta, 2009), h. 31 
56 Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 
57 Jejen Musfah, Op,cit, hlm. 54 



 

36 
 

secara maksimal dalam proses belajar mengajar, bertanggung jawab 

dan mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. 58 

Imam al-Nawawi menekankan seorang pendidik hendaknya 

mengutamakan tugas mendidik di atas keinginan pribadinya semata. 

Al-Nawawi menambahkan seorang pendidik perlu bersikap 

profesional, seorang pendidik tidak boleh menolak orang yang 

hendak menuntut ilmu padanya.59 

Kesimpulannya adalah pendidik yang profesional adalah 

pendidik yang mampu menguasai pengetahuan dengan mengikuti 

perkembangan yang ada serta melaksanakan semua tanggung 

jawabnya dengan baik dan sungguh-sungguh sesuai kode etik 

profesionalisme guru. 

2. Pendidik 

a. Pengertian Pendidik 

Pendidik merupakan sosok mulia yang berkomitmen penuh 

guna mencerdaskan kehidupan bangsa dan mencetak generasi beriman, 

bertakwa serta berakhlak karimah. Dengan memanfaatkan ilmu dan 

teknologi yang ada guru berusaha meningkatkan kualitas manusia.60 

Kata ‘pendidik’ berasal dari kata didik, yang mempunyai arti 

merawat dan memberikan pelatihan agar seseorang memiliki 

 
58 Hamalik Oemar,Op.cit, hlm. 38 
59 Abu Yahya Al Nawawi, Al Tibyan fi Adab H m l t Al Qur’ n, (Damaskus; Dar Al 

Bayan, 1985), hlm. 23 
60  Muhammad Ridha albaar, Desain Pembelajaran Untuk Menjadi Pendidik yang 

Profesional, Cet. 1, (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2020), hlm. 18. 
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pengetahuan yang diharapkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

pendidik berarti orang yang bergerak di bidang pendidikan.61 

Dede Rosyada dalam bukunya “Madrasah dan Profesionalisme 

Guru” mendefinisikan pendidik sebagai, sosok profesional yang bekerja 

dengan ilmu dan keahliannya, integritas pendidik ditunjukkan dengan 

komitmennya dalam mengajar, mengarahkan murid pada idealitas, 

pribadi yang dapat dicontoh dan penuh dedikasi dalam melayani.62 

Sementara Abuddin Nata menjabarkan makna pendidik sebagai 

sosok profesional dengan tugas utama mendidik, membimbing, 

mengarahkan, mengajar, menilai serta mengevaluasi peserta didik. 63 

Dalam konteks keindonesiaan, pendidik sering juga disebut sebagai 

guru. Hadari Nawawi menjelaskan makna guru, menurutnya  guru 

adalah orang-orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran 

di sekolah atau di kelas. Lebih khususnya diartikan orang yang bekerja 

dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang ikut serta bertanggung 

jawab dalam membentukanak-anak mencapai kedewasaan masing-

masing.64 

Mengacu kepada Undang-undang No. 14 tahun 2005 

sebagaimana yang tertulis pada Bab 1, pasal 1, ayat 1, mengenai guru 

 
61 M. Ramli, Hakikat Pendidik dan Peserta Didik, Tarbiyah Islmiyah, Vol.5, No. 1, 

Januari-Juni 2015, hlm. 62. 
62 Dede Rosyada, Madrasah dan Profesionalisme Guru, ed. 1, (Depok: Kencana, 2017), 

hlm. 96 
63 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 141. 
64 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 58 
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dan dosen mengatakan bahwa: Guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah65 

b. Pendidik dalam Literatur Islam 

Kata ‘pendidik’ jika merujuk ke dalam bahasa yang digunakan 

dalam al-Qur’an dan al-Hadis maka kita akan mendapati kata, mu’alim, 

mu’addib, murabbi, mursyid dan ustazd.   

a.) Kata mu’allim berasal dari fi’il al-madi ‘allama’ mudari’nya 

yu’allimu dan masdarnya al-ta’lim Artinya, telah mengajar, sedang 

mengajar, Kata mu’allim mmiliki arti pengajar atau orang yang 

mengajar. Mua’llim merupakan isim fa’il dari ‘allama yang artinya 

orang yang mengajar. Kata mu’allim dalam al-Qur’an terdapat dalam 

surat al-Baqoroh ayat 151.  

مْ   يكُ زكَِ  ا وَيُ  نَ تِ مْ آيََ كُ يْ لَ و عَ لُ  ْ ت  َ مْ ي كُ نْ ولًا مِ مْ رَسُ يكُ ا فِ نَ لْ رْسَ ا أَ مَ كَ
ونَ   مُ عْ لَ وا تَ  ونُ كُ ا لََْ تَ مْ مَ كُ مُ لِ  عَ  ُ ةَ وَي مَ ابَ وَالِْْكْ تَ كِ مُ الْ كُ مُ لِ  عَ  ُ  وَي

Artinya: Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami 

kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara 

kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 

mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al-kitab dan 

Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang 

belum kamu ketahui. 

  

 
65 Undang-Undang Guru dan Dosen, UU RI No. 14 Th. 2005 (Jakarta: Sinar Grafika, 

2010), hlm. 3. 
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Berdasarkan ayat tersebut, kita dapat mengetahui bahwa 

seorang mu’allim adalah orang yang memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang luas, yang dengan ilmu itu ia kemudian mengajarkan 

kepada orang lain,  

b.) Kata murobbi merupakan bentuk (sigah) isim fa‟il yang berakar dari 

tiga kata. Pertama, berasal dari kata rabba, yarbu, yang artinya zad 

dan nama (bertambah dan tumbuh). Kedua, berasal dari kata rabiya, 

yarba yang mempunyai makna tumbuh dan menjadi besar. Ketiga, 

berasal dari kata rabba, yarubbu yang artinya, memperbaiki, 

menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara. 66  Dalam al-

Qur’an Surat al-Isra’ ayat 24 Allah Swt berfirman.  

انِِ   ا رَب َّيَ مَ ا كَ مَ لْ رَبِ  ارْحَْْهُ نَ الرَّحَْْةِ وَقُ لِ  مِ احَ الذُّ نَ ا جَ مَُ ضْ لََ فِ وَاخْ
يراا  غِ  صَ

 

Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 

penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 

kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua 

telah mendidik aku waktu kecil". 

 

Kata Murobbi dalam konteks sebagai pendidik memiliki  

makna orang yang menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang 

dimiliki peserta didik, orang yang memelihara serta menjaga peserta 

didik dari kerusakan dan juga sebagai pemimpin yang mengarahkan 

peserta didik. 

 
66 Adib Bisri dan Munawwair A. Fatah, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 2012), h. 229, dan lihat Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, 

(Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h. 139 
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c.) Istilah Mu’addib merupakan isim fa’il dari madi-nya addaba. 

Addaba artinya mendidik, sementara mu’addib artinya orang yang 

mendidik atau pendidik. Dalam wazan fi’il tsulasi mujarrod, masdar 

adduba adalah addaban artinya sopan, berbudi baik. Al-addabu 

artinya kesopanan. Adapun masdar dari addaba adalah ta’dib, yang 

artinya pendidikan.67 

Dalam kamus bahasa Arab, al-Mu’jam al-Wasit istilah 

mu’addib mempunyai makna dasar sebagai berikut: a) ta’dib berasal 

dari kata aduba-ya’dubu yang berarti melatih, mendisiplin diri untuk 

berperilaku yang baik dan sopan santun, b) kata dasarnya adaba, 

ya’dibu yang artinya mengadakan pesta atau perjamuan yang berarti 

berbuat dan berperiku sopan, c) kata addaba mengandung pengertian 

mendidik, melatih, memperbaiki, mendisiplin, dan memberikan 

tindakan.68 

Sehingga dalam terminologi pendidikan dapat disimpulkan 

bahwa, seorang Mua’ddib adalah orang yang bertugas melatih, 

membiaskan dan mendisiplinkan peserta didik agar dapat memiliki 

perilaku dan budi pekerti yang baik. 

d.) Kata mursyid secara etimologi mursyid barasal dari bahasa Arab, 

dalam bentuk isim fa’il dari fi’il madi rasysyada wazan allama 

artinya mengajar. Sementara mursyid memiliki persamaan makna 

dengan kata dalil dan mu‟allim, yang artinya penunjuk, pemimpin, 

 
67 A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesaia Terlengkap, (Yogyakarta: 

Pondok pesantren al-Munawwir, 1984), hlm. 13 
68 Al-Mu‟jam al-Wasit, Kamus Arab, (Jakarta: Matha Angkasa, tt), hlm. 1 
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pengajar, dan instruktur. Dalam bentuk sulasi mujarrod masdar-nya 

adalah rusydan / rasyadan, artinya balagah rasyadahu (telah sampai 

kedewasaannya). Al-rusydu juga mempunyai arti al-aqlu, yaitu akal, 

pikiran, kebenaran, kesadaran, keinsyafan. Al-irsyad sama dengan 

al-dilalah, al-ta‟lim, al-masyurah artinya petunjuk, pengajaran, 

nasehat, pendapat, pertimbangan, dan petunjuk.69 

Kata mursyid secara terminologi merupakan salah satu 

sebutan   pendidik/guru dalam pendidikan Islam yang bertugas untuk 

membimbing peserta didik agar ia mampu menggunakan akal 

pikirannya secara tepat, sehingga ia mencapai keinsyafan dan 

kesadaran tentang hakekat sesuatu atau mencapai kedewasaan 

berfikir. Mursyid berkedudukan sebagai pemimpin, penunjuk jalan, 

pengaruh, bagi peserta didiknya agar ia memperoleh jalan yang 

lurus70 

3. Penelitian yang Relevan 

Meski telah banyak peneliti terdahulu, yang meneliti pemikiran Syekh 

al-Zarnuji, dan melakukan komparasi dengan beragam tokoh lainnya, namun 

penulis belum menemukan hasil penelitian yang mengkomparasikan pemikiran 

Syekh al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah Gülen khususnya dari sisi 

kompetensi pendidik. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik yang akan diteliti oleh penulis.  

 
69 A.W. Munawwir, Op. cit., hlm. 535 
70 Ramayulis dan samsul Nizar, Op.cit., hlm. 143 
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1. Eko Purwanto (UIN Sultan Syarif Kasim, Riau 2020) dalam tesisnya yang 

berjudul Kompetensi Kepribadian Pendidik Dalam Kitab Adab Al-‘Âlim 

Wa al-Muta’lim  Karya KH Hasyim Asy’ari71. Temuan dalam penelitian 

tersebut adalah bahwasanya seorang pendidik hendaknya memiliki 

kepribadian yang baik, dua hal yang di tonjolkan oleh KH Hasyim Asy’ari 

yang harus ada pada diri pendidik, yaitu istiqomah dan muroqobah kepada 

Allah. Muraqabah dalam pengertian KH. Hasyim Asy’ari ialah melihat 

Allah dengan mata hati dan menghubungkannya dengan perbuatan serta 

merasakan adanya pemantauan Allah Swt 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis akan 

lakukan yaitu sama-sama meneliti kompetensi pendidik, hanya saja 

penulis akan meneliti kompetensi pendidik menurut dua tokoh sekaligus 

dan melakukan komparasi atas keduanya, serta melihat sisi relevansinya 

dengan UU No. 14 tahun 2005. 

2. Suriani (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2017) menulis dalam tesisnya 

yang berjudul, Relevansi Kompetensi Guru Menurut Al-Zarnuji dalam 

Kitab Ta’lim al-Muta’allim dengan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen.72 Temuan dalam tesis tersebut adalah, Syekh al-

Zarnuji setidaknya menetapkan ada tiga syarat seorang pendidik, yaitu: al-

a’lam yang paling berilmu, al-ara yang paling wara, dan al-asana yang 

 
71 Eko Purwanto, Kompetensi Kepribadian Pendidik Dalam Kitab Adab Al-‘Âlim Wa al-

Muta’lim  Karya KH Hasyim Asy’ari. Tesis (Riau : UIN Sultan Syarif Kasim, 2020) 
72  Surani, Relevansi Kompetensi Guru Menurut Al-Zarnuji dalam Kitab Ta’lim al-

Muta’allim dengan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Tesis (Riau: 

UIN Sultan Syarif Kasim, 2017) 
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paling dewasa. Kemudian penulis menyimpulkan bahwa ketiga kriteria 

tersebut berkesesuaian dengan UU No. 14 tahun 2005.  

Adapun yang menjadi persamaan tesis tersebut dengan tesis yang 

sedang penulis susun adalah, sama-sama mengkaji kompetensi pendidik 

menurut Syekh al-Zarnuji, dalam kitabnya Ta’lim al-Muta’allim, 

sementara yang menjadi pembeda dengan tulisan ini adalah, pada 

penelitian yang sedang dikaji oleh penulis adalah penulis menambahkan 

tokoh lain untuk diperbandingkan pemikirannya terlebih dahulu baru 

kemudian dicarikan sisi relevansinya dengan UU No. 14 Tahun 2005. 

3. Khairani (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2012), menulis dalam tesisnya 

yang berjudul Pemikiran Al-Zarnuji Tentang Guru dan Murid dalam Kitab 

Ta‟lim Al-Muta‟allim Thariqu At-Ta‟allum dari Teori Manajemen 

Kelas73. Dalam tesis ini hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hakekat 

guru menempatkan guru pada posisi yang tinggi, guru memiliki 

kepribadian dan memiliki kecerdasan, “alim, Wara” dan mempunyai 

kesalehan  

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

akan teliti adalah sama-sama mengkaji pemikiran Syekh al-Zarnuji tentang 

guru dalam kitab yang sama, namun yang menjadi pembeda penelitian ini 

dengan penelitian yang akan penulis tulis adalah, penulis akan 

memfokuskan pada bagaimana kompetensi pendidik menurut Syekh al-

Zarnuji dengan tanpa membahas perihal murid dan manajemen kelas. 

 
73 Khairani, Pemikiran Al-Zarnuji Tentang Guru dan Murid dalam Kitab Ta‟lim Al-

Muta‟allim Thariqu At-Ta‟allum dari Teori Manajemen Kelas. Tesis, (Riau: UIN Susltan Syarif 

Kasim, 2012) 
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4. Akhmad Rizqon Khamami, (ISLAMICA, Jurnal Studi Keislaman, 2018) 

Menulis sebuah jurnal artikel penelitian, yang berjudul Paradigma Dakwah 

Islam Fethullah Gülen di Abad Kontemporer 74 . Dalam artikelnya 

Khamami menjelaskan model konsep dakwah Muhammad Fethullah 

Gülen yang menggunakan media TV dan cetak, sekolah serta lembaga 

komunitas bisnis. Di sini di jelaskan bagaimana Gülen menjadikan sekolah 

lahan dakwah dan meletakkan para guru sebagai ujung tombaknya,  

Persamaan jurnal tersebut dan tesis ini adalah sama-sama meneliti 

pemikiran Muhammad Fethullah Gülen, namun yang menjadi pembeda di 

antara keduanya adalah, Khamami lebih terfokus pada model konsep 

dakwahnya, sementara penulis akan memfokuskan pada kriteria atau 

kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, yang oleh Gülen guru sama 

dengan dai atau juru dakwah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
74  Akhmad Rizqon Khamami, Paradigma Dakwah Fethullah Gülen di Abad 

Kontemporer, ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, Volume 12, Nomor 2, Maret 2018. Halaman 

358-383 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memuat, 

melukiskan, menggambarkan situasi-situasi atau kejadian-kejadian dalam 

bentuk kata-kata. 75  Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 

mengumpulkan data pada suatu latar alamiah dengan menggunakan metode 

ilmiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah76 

B. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 

kepustakaan (library research), yaitu mengumpulkan data atau karya tulis 

ilmiah yang bertujuan dengan obyek penelitian atau pengumpulan data yang 

bersifat kepustakaan. Atau telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu 

masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam 

terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Baik dalam bentuk buku maupun 

dalam bentuk dari literatur-literatur atau informasi, baik yang didapat dari 

ensiklopedia, kamus-kamus, internet maupun media massa dan buku-buku,77 

dan literatur lainnya yang berkenaan dengan pokok pembahasan dalam 

penelitian ini. 

 
75  Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grafindo Persada, 1997), 

hlm.18. 
76  Hadari Nawawi Dan Mimi Martini. Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 1994). hlm. 73. 
77 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 28. 
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Dalam penelitian pustaka (studi tokoh) lebih menekankan olahan 

kebermaknaan secara filosofis dan teoretis, karena itu dalam pengamatan data 

senantiasa berkaitan dengan kebermaknaan secara filosofis dan teoretis yang 

terkait dengan sistem nilai dan objek material penelitiannya berupa 

perbandingan pemikiran syekh al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah Gülen.78 

C. Sumber Data 

Sumber data berasal dari buku-buku, jurnal, dan karya ilmiah lain 

yang relevan dengan pembahasan yang tentunya merupakan komponen dasar. 

Dalam penelitian karya ilmiah ini, peneliti menggunakan personal dokumen 

sebagai sumber data penelitian ini, yaitu dokumen pribadi yang berupa bahan-

bahan tempat orang yang mengucapkan dengan kata-kata mereka sendiri.79 

Adapun sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer. 

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber aslinya baik berupa pustaka yang berisikan ilmiah baru ataupun dari 

pengertian baru tentang fakta atau gagasan yang diketahui. Data primer 

yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi karya Imam al-Zarnuji 

dan Muhammad Fethullah Gülen dalam berbagai disiplin ilmu. Untuk lebih 

mendekati dengan fokus penelitian yang berkaitan dengan pendidik maka 

dipilihlah beberapa judul, diantaranya 

 
78  Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis Dan 

Metodologis Kea Rah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 

hlm. 109-110. 
79 Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional,  

1992), hlm. 23-24. 
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a. Sumber data primer Syekh al-Zarnuji dalam penelitian ini adalah kitab 

karangan dari Syekh al-Zarnuji yang berjudul Ta‟lim Al-Muta‟allim 

yang diterbitkan oleh Dar Al-Kutub Al-Islamiyah pada tahun 2007 dan 

terdiri dari 96 halaman. 

b. Sumber data primer Muhammad Fethullah Gülen dalam penelitian ini 

adalah buku yang berjudul İrşad Ekseni yang diterbitkan oleh Nil Yayın 

Ları Istanbul pada tahun 2011 yang terdiri dari 245 halaman. 

2. Data Sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber kedua dari hasil penggunaan 

sumber-sumber lain yang terkait secara langsung tetapi sangatlah membantu 

dalam penggalian materi penelitian. Sumber sekunder dalam penelitian ini 

adalah bahan pustaka yang merujuk atau yang mengutip kepada sumber 

primer, beberapa data sekunder yang di gunakan dalam proposal ini di 

antaranya : 

a. Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyyah Al Aulad Al Islami, juz 2, (Kairo: 

Dar Al Salam, 1992), 

b. Abu Yahya Al Nawawi, Al Tibyan fi Adab Hamalati Al Qur’an, 

(Damaskus; Dar Al Bayan, 1985), 

c. Abu Hamid Al-Ghazali, Ihy ’Ulum Al Din Jilid 1,terj. Moh Zuhri 

(Semarang: CV.Asy Syifa), 

d. Muhammad bin Suhnun, Kitab‘Adab Al Mu’allimin, (Tunisia: 

Muhammad Al-Arusial-Mathwi 1972) 
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e. E. Mulyasa, Menjadi Guru Professional (Menciptakan Pembelajaran 

Kreatif dan Menyenamgkan), 

f. Dede Rosyada, Madrasah Dan Profesionalisme Guru dalam Arus 

Dinamika Pendidikan Islam di Era Otonomi Daerah. 

g. Zakiyah Derajat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2015) 

h. Hamzah, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan Teknik telaah dokumen atau disebut 

juga dengan studi dokumentasi. Metode dokumentasi adalah suatu cara 

pencarian data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, buku majalah, 

prasasati, notulen, rapat, agenda dan surat. 80  Dalam pengumpulan data, 

penulis mengkaji, menganalisis sumber-sumber induktif dan deduktif 

memeriksa serta mencatat dokumen-dokumen yang dijadikan sebagai 

sumber sehingga terhimpun data penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah content analisis atau disebut analisis isi, yaitu usaha memahami 

makna dalam konteks teks. 81  Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menganalisis data menggunakan enam tahapan analisis isi yaitu: unitizing, 

sampling, recording, reducing, abductively inferring, narrating. 82 

 
80 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research, (Malang: Literasi  

Nusantara, 2020), Hlm. 60 
81 Alex Sobur, analisis teks media, suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis 

semiotic dan analisis framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 49 
82  Klaus krippendorff, content analysis: an introductions to methodology (second 

edition) California: sage publication 2004). hlm. 27 
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1. Unitizing yaitu mengambil data berupa karya Al-Zarnuji, ta‟lim al-

Muta‟lim dan karya Muhammad Fethullah Gülen, İrşad Ekseni. 

2. Sampling yaitu penyederhanaan penelitian dengan membatasi analisis 

data sehingga terkumpul data-data yang memiliki tema yang sama yaitu 

pemikiran al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah Gülen tentang 

kompetensi pendidik. 

3. Recording yaitu pencatatan semua data yang ditemukan dan dibutuhkan 

di dalam penelitian ini yakni yang berkenaan dengan pemikiran al-

Zarnuji dan Muhammad Fethullah Gülen tentang kompetensi 

kepribadian pendidik.  

4. Reducing yaitu penyederhanaan data sehingga dapat memberikan 

kejelasan dan keefisienan data yang diperoleh 

5. Abductively inferring yaitu menganalisa data lebih dalam untuk mencari 

makna data yang dapat menghubungkan antara makna teks dengan 

kesimpulan penelitian. 

6. Narrating yaitu penafsiran data penelitian untuk menjawab rumusan 

penelitian yang telah dibuat 

Kemudian setelah data-data pemikiran al-Zarnuji dan Muhammad 

Fethullah Gülen tentang kompetensi Pendidik telah diperoleh dan dipaparkan. 

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah mencari persamaan dan 

perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut tentang kompetensi pendidik. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan sumber-sumber kepustakaan 

yang terkait dengan kompetensi pendidik, menurut Syekh al-Zarnuji dan 

Muhammad Fethullah Gülen, (analisis komparasi pemikiran Syekh al-Zarnuji 

dan Muhammad Fethullah Gülen) maka dapat disimpulkan sebagai berikut; 

1. Kompetensi pendidik menurut Syekh al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah 

Gülen yang berkesesuaian dengan kompetensi pedagogik, sebagaimana 

yang dijabarkan dalam UU No. 14 tahun 2005 ada empat, di antaranya:  

a. Pilihlah Cara Mendidik yang Sesuai Syariat (Meşru Yolların 

Kullanılması) 

b. Mendidik dengan Tetap Memperhatikan Fitrah dan Sisi Kemanusiaan 

(Basiretli Olma ve Fıtrat Kanunları İle Çatışmama)  

c. Sampaikan Pesan dengan Sungguh-Sungguh (Israrlı Olmak) 

Jika di timbang dengan penjabaran UU No. 14 tahun 2005 yang 

ada pada PP No. 74 tahun 2008 bab II pasal 3 ayat 4, maka didapati bahwa 

pemikiran kedua tokoh tersebut relevan dengan Undang-undang yang ada. 

2. Kompetensi pendidik menurut Syekh al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah 

Gülen yang berkesesuaian dengan kompetensi kepribadian, sebagaimana 

yang dijabarkan dalam UU No. 14 tahun 2005 ada sepuluh , di antaranya:  

a. Al’Awra, yang paling wara 

b. Soburan (Santun dan Penyabar) 
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c. Lakukan Apa yang Disampaikan (İman - Tebliğ - Amel Münasebeti 

Açısından) 

d. Hiasi Qalbu dengan Sikap Rendah Hati (Safvet ve Samimiyet) 

e. Mendidik dengan Penuh Kasih Sayang (Şefkat) 

f. Rela Berkorban (Fedakârlık) 

g. Mengiringi dengan Doa  

h. Memiliki Kedalaman Ruhani (İç Derinliği) 

i. Memelihara Kebersihan Hati (Kalb Safveti - Ruh Duruluğu) 

j. Ikhlas Tanpa Pamrih (Ücret ve Ücret Talebi) 

k. Jaga Jarak dengan Penguasa dan Pengusaha (Devlet Ricali ve 

Zenginlerle Olan İlişki Adına Ölçüler) 

l. Al Asanna (Lebih dewasa) 

Jika di timbang dengan penjabaran UU No. 14 tahun 2005 yang 

ada pada PP No. 74 tahun 2008 bab II pasal 3 ayat 5, maka didapati bahwa 

pemikiran kedua tokoh tersebut relevan dengan Undang-undang yang ada. 

3. Kompetensi pendidik menurut Syekh al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah 

Gülen yang berkesesuaian dengan kompetensi sosial, sebagaimana yang 

dijabarkan dalam UU No. 14 tahun 2005 ada tiga , di antaranya:  

a. Memahami dan Mengenal Lawan Bicara (Muhatabın Tanınması ve 

Anlayış) 

b. Mengedepankan Toleransi (Musamaha) 

c. Menjaga Empati (Hassasiyet) 

d. Haliman (Santun) 
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Jika di timbang dengan penjabaran UU No. 14 tahun 2005 yang 

ada pada PP No. 74 tahun 2008 bab II pasal 3 ayat 5, maka didapati bahwa 

pemikiran kedua tokoh tersebut relevan dengan Undang-undang yang ada. 

4. Kompetensi pendidik menurut Syekh al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah 

Gülen yang berkesesuaian dengan kompetensi profesionalisme, 

sebagaimana yang dijabarkan dalam UU No. 14 tahun 2005 ada empat , di 

antaranya:  

a. Al-A’lam (lebih alim) 

b. Up Date Ilmu Pengetahuan (İslâmî Hakikatler ve Yaşanılan Devrin 

Bilinmesi)  

c. Bekali Diri Dengan Ilmu Pengetahuan (İlim - Tebliğ Münasebeti) 

Jika di timbang dengan penjabaran UU No. 14 tahun 2005 yang 

ada pada PP No. 74 tahun 2008 bab II pasal 3 ayat 6, maka didapati bahwa 

pemikiran kedua tokoh tersebut relevan dengan Undang-undang yang ada. 

5. Dari sisi komparasi pemikiran kedua tokoh tersebut, baik al-Zarnuji 

maupun Gülen memiliki persamaan dan juga perbedaan, keduanya sama-

sama terikat kuat dengan latar belakang yang sama, yaitu sebagai ulama. 

Dengan latar belakang sebagai ulama inilah, mengapa kita mendapati 

pemikiran keduanya sangan kental dengan unsur teologis, yang 

berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits, sementara dari sisi pemikiran terkait 

kompetensi pendidik, keduanya memiliki persamaan sebagai berikut: 

a. Sama-sama Menekankan Pada Penguasaan Materi (Berilmu) 

b. Sama-sama Menekankan Pada Karakter yang Beriman dan bertakwa. 
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c. Sama-sama Memperhatikan Sisi Profesionalisme Bagi Pendidik 

Meski banyak dijumpai sisi persamaannya, namun kedua tokoh 

ini tidak luput dari sisi perbedaan, hal ini menjadi wajar mengingat 

keduanya hidup di zaman yang berbeda, terpaut 8 abad, membuat 

pemikiran Gülen lebih komprehensif dan aktual. Selain itu al-Zarnuji 

memaparkan pemikirannya secara singkat padat dan fokus pada hal-hal 

yang bersifat prinsipal seperti, seorang pendidik haruslah yang paling 

berilmu, yang paling baik karakternya “al-araa” dan yang paling dewasa 

‘berpengalaman’. Sementara Gülen mengulasnya secara rinci bahkan 

masuk pada tataran teknikal.  

Selain itu hampir di setiap pokok pikiran Gülen terkait 

kompetensi pendidik, Gülen selalu menyertakan contoh dari kehidupan 

Rasulullah Saw atau para sahabatnya, sehingga gagasan Gülen selalu 

dapat pembenaran dari perilaku kehidupan Rasulullah Saw dan para 

sahabatnya. Pendalaman gagasan seperti ini tidak kita dapati pada 

pemikiran Syekh al-Zarnuji.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang didapati dari penelitian ini, maka muncullah 

beberapa saran yang ditujukan kepada beberapa kalangan sebagai berikut:  

1. Untuk Peserta Didik. 

Dalam memilih guru, hendaknya memperhatikan kompetensi yang 

ada pada guru. Pilihlah guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang 

baik, berkarakter, profesional serta memiliki interaksi sosial yang baik. 
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Pemikiran al-Zarnuji maupun Gülen terkait kompetensi pendidik sudah 

sangat cukup, dan sudah teruji dengan lahirnya pendidik-pendidik yang 

berkualitas, sehingga bagi seorang murid yang sedang mencari guru ideal, 

dapat juga menjadikan temuan dalam penelitian ini sebagai rujukan.  

2. Untuk Pendidik.  

Jika seorang pendidik mengharapkan keberhasilan dalam mendidik, 

pesan kebaikannya didengar serta ilmunya bermanfaat, maka perhatikanlah 

pesan-pesan yang disampaikan oleh Syekh al-Zarnuji maupun Muhammad 

Fethullah Gülen. Jadilah pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan dan 

senantiasa meng up date ilmu yang ada, jagalah kebersihan hati, mendidik 

tanpa pamrih dan menjadi pendidik teladan yang senantiasa menjaga 

kepribadiannya sebagaimana yang disarankan oleh al-Zarnuji dan Gülen.  

Mengingat standar kompetensi pendidik perspektif al-Zarnuji maupun 

Gülen telah terbukti baik, dengan ditandai digunakannya buku-buku kedua 

tokoh tersebut sebagai rujukan berskala global, selain itu pemikiran kedua 

tokoh tersebut terbukti relevan dengan Undang-undang No. 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen, sehingga tidak ada perdebatan kontradiktif di 

dalam pemikiran keduanya. 

3. Untuk Lembaga Pendidikan. 

Dalam mengembangkan lembaganya, hendaknya juga 

memperhatikan perkembangan kualitas kompetensi pendidiknya, 

mengingat pendidik adalah kunci sukses dari sebuah proses pendidikan. 

Selain apa yang sudah ada dalam UU No. 14 tahun 2005, pemikiran Syekh 
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al-Zarnuji dan Muhammad Fethullah Gülen juga dapat di jadikan acuan 

standar alternatif pengembangan kompetensi pendidik.  

4. Bagi Para Peneliti. 

Mengingat zaman terus berkembang, maka bisa saja di kemudian hari 

penelitian ini membutuhkan penyempurnaan, maka bagi para peneliti, 

penulis menyarankan agar melakukan penelitian lanjutan. Beberapa aspek 

penelitian lanjutan yang penulis sarankan di antaranya: 

a. Teliti kembali kompetensi pendidik dari kedua tokoh tersebut, dengan 

melakukan komparasi dengan tokoh lainnya, baik tokoh lokal maupun 

global.  

b. Kaji kembali pemikiran kedua tokoh tersebut dari sisi pemahaman 

akidah, corak dakwah atau sosio kultur yang melingkupi kedua tokoh 

tersebut, sebagai salah satu faktor pembentuk pemikiran keduanya. 

c. Muhammad Fethullah Gülen memiliki ratusan karya lain yang belum 

secara keseluruhan dikaji oleh penulis, sehingga memungkinkan 

adanya penambahan kompetensi lainnya di kemudian hari, selain itu 

mengingat M.Fethullah Gülen masih hidup, sehingga hal ini membuka 

celah adanya penambahan atau perubahan dari apa yang sudah penulis 

paparkan di sini. 

d. Tulisan-tulisan M.Fethullah Gülen telah berhasil melahirkan sebuah 

gerakkan pelayanan yang dinamai “Hizmet Movement”, sebuah 

gerakkan yang kemudian membidani lahirnya ribuan lembaga 

pendidikan di seluruh Dunia. Mengkaji bagai mana gerakkan ini 
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bertransformasi menjadi gerakkan sosial pendidikan yang mendunia 

menjadi sangat menarik, yang mana sekolah-sekolah Gülen yang di 

bangun dengan semangat dakwah ternyata dapat di terima tidak hanya 

di negara-negara muslim saja, namun juga di negara-negara non 

muslim, baik negara maju maupun negara berkembang.  
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